Persamaan,Perbedaan,dan Pola Penggunaan Satuan Lingual yang Mengandung Pronomina Persona Pertama dan Kedua pada Teks Terjemahan Alquran dan Teks Terjemahan Hadis Sahih Buchori Muslim by Nugroho, Bahrudin Adi et al.
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Bahasa merupakan sarana berkomunikasi yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Peranan bahasa sangat membantu manusia dalam menyampaikan gagasan, 
ide, bahkan pendapatnya guna menginformasikan dan menjelaskan maksud dan 
tujuannya serta untuk membuat seseorang mengerti apa yang disampaikannya. 
Bahasa merupakan alat komunikasi lisan maupun tulisan. Dalam komunikasi, bahasa 
dapat digunakan secara langsung maupun tidak langsung.  
Dalam linguistik terdapat dua tataran yakni tataran fonologi dan tataran tata 
bahasa gramatikal. Sintaksis dan morfologi merupakan tataran tata bahasa. Fonologi 
merupakan tataran linguistik yang mempelajari bunyi-bunyi bahasa. Bahasa sebagai 
satu wujud yang utuh dipenggal-penggal untuk kemudian dianalisis satu persatu. 
Penggalan-penggalan itu dsebut satuan bahasa atau unit bahasa. Satuan bahasa 
terkecil disebut fonem, satuan bahasa di atas fonem disebut morfem, satuan bahasa di 
atas morfem disebut kata, satuan bahasa di atas kata disebut frase, satuan bahasa di 
atas frase disebut klausa, satuan bahasa di atas klausa disebut kalimat, dan satuan 
bahasa erbsar disebut wacana. (Parera, 2009:5). 
Berkaitan dengan wujud bahasa, sintaksis merupakan salah satu bidang ilmu 
bahasa yang meneliti mengenai kalimat. Menurut Sukini (2010:3) sintaksis 
merupakan cabang ilmu bahasa yang membicarakan seluk-beluk frase, klausa, dan 
kalimat, dengan satuan terkecilnya berupa bentuk bebas, yaitu kata. Satuan bahasa 
merupakan bentuk lingual yang merupakan komponen pembentuk bahasa. Analisis 
dalam bahasa Indonesia membicarakan mengenai fungsi, peran dan kategori dalam 
frasa dan klausa merupakan bagian dari sintaksis.  
Pronomina adalah kategori yang berfungsi untuk menggantikan nomina. 
Pronomina memiliki ciri tidak berafiks dan hanya pronomina tertentu yang bisa 
direduplikasikan, misalnya kami-kami, beliau-beliau, mereka-mereka. Pronomina 
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dapat dibentuk menjadi frasa pronomina seperti aku ini, kamu sekalian, mereka 
semua dan lain-lain (Markhamah, 2010: 133). 
Pronomina memiliki hal yang sangat menarik. Salah satunya sebagai kata sapaan 
untuk menyebut seseorang bahkan sang pencipta Tuhan Yang Maha Esa. Pengunaan 
pronomina dalam bahasa Indonesia memiliki perbedaan yang cukup signifikan 
dibandingkan dengan bahasa Arab. Perbedaan tersebut terletak pada gender pada 
masing-masing sapaan. 
Penggunaan pronomina persona pada teks terjemahan al-qur’an dan teks 
terjemahan hadis menarik untuk dikaji. TTA merupakan salah satu tulisan yang 
dimiliki oleh setiap orang yang digunakan sebagai pedoman, dengan TTA seseorang 
lebih mengetahui serta lebih memahami mengenai kandungan-kandungan surat di 
dalam Al-Qur’an sehingga mampu mengamalkan sesuai pemahaman masing-masing.  
Dalam KBBI (2011:472) hadis merupakan riwayat yang berhubungan mengenai 
perbuatan dan kehidupan Nabi Muhammad saw yang diceritakan dan diriwayatkan 
oleh sahabat Nabi sebagai sumber ajaran agama Islam setelah Al-Qur’an dan di 
dalamnya menjelaskan dan menetapkan hukum agama Islam.  
Pronomina persona pertama dibagi menjadi dua bentuk yakni tunggal dan jamak. 
Pronomina pertama tunggal memiliki beberapa wujud yakni aku dan saya. Adapun 
pronomina pertama jamak memiliki wujud berupa kata kami dan kita.  Adapun 
pronomina kedua memiliki wujud berupa kamu, kau, dikau, engkau, anda, -mu.  
Penggunaan pronomina persona pertama dan kedua memiliki kaidah-kaidah yang 
berbeda. Dalam mengidentifikasi tidak hanya melihat kata gantinya saja, akan tetapi 
juga perlu melihat kalimat yang melingkupi pronomina tersebut. Hal ini yang 
membuat penelitian mengenai pronomina persona pada TTA dan TTH sangat 
menarik untuk dikaji. Penggunaan pronomina pertama dan kedua pada TTA dan TTH 
memiliki persamaan dan perbedaan diantara keduanya. Perbedaan dan persamaan 
tersebut akan dikaji lebih mendalam sehingga dapat mengetahui masing-masing dari 
pronomina persona pertama dan kedua. 
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Penelitian mengenai penggunaan pronomina pertama dan kedua pada TTA dan 
TTH pernah diteliti oleh Erlinawati (2014) meneliti “Satuan Lingual yang 
Mengandung Pronomina Persona Pertama pada Teks Terjemahan Al-Qur’an”. Selai 
itu, pada TTH diteliti oleh Prastika (2015) meneliti “Satuan Lingual yang 
Mengandung Pronomina Persona Pertama dan Kedua pada Teks Terjemahan Hadis”. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pronomina merupakan kata 
ganti yang menggantikan kata yang dibendakan. Penelitian mengenai penggunaan 
pronomina persona pertama dan kedua pada TTA dan TTH menarik untuk dikaji 
karena belum banyak penelitian sejenis yang dilakukan oleh peneliti-peneliti yang 
lain. 
B. Ruang Lingkup 
Penggunaan pronominal persona dalam ranah linguistik tidak selalu merupakan 
bentuk kategori yang bersifat tunggal. Secara linguistik bentuk tersebut menduduki 
fungsi tertentu dalam suatu kalimat dan tidak selalu berdiri sendiri. Terdapat 
penggunaan pronominal yang ternyata menduduki fungsi suatu kalimat bersama 
dengan unsur yang lain. Hal itu bisa disebut perubahan kategori, misalnya sebagai 
frase preposisinal atau sebagai frase ajektival. Dalam penelitian ini akan dibahas 
mengenai persamaan, perbedaan, dan pola penyusunan satuan lingual pronomina 
persona pertama dan kedua pada TTA dan TTH.   
C. Fokus Kajian 
Fokus kajian dalam penelitian ini, persamaan, perbedaan, dan pola penggunaan 
satuan lingual yang mengandung pronomina pertama dan kedua pada teks terjemahan 
Alquran dan teks terjemahan hadis. Fokus tersebut dirinci menjadi empat sub fokus 
sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah persamaan penggunaan satuan lingual yang mengandung 
pronomina persona pertama dan persona kedua pada TTA dan TTH? 
2. Bagaimanakah perbedaan penggunaan satuan lingual yang mengandung 
pronomina persona pertama dan persona kedua pada TTA dan TTH? 
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3. Bagaimanakah pola penggunaan satuan lingual yang mengandung pronomina 
persona pertama dan persona kedua pada TTA? 
4. Bagaimanakah pola penggunaan satuan lingual yang mengandung pronomina 
persona pertama dan persona kedua pada TTH? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Memaparkan persamaan penggunaan satuan lingual yang mengandung 
pronomina persona pertama dan persona kedua pada TTA dan TTH. 
2. Mendeskripsikan perbedaan penggunaan satuan lingual yang mengandung  
pronomina persona pertama dan persona kedua pada TTA dan TTH. 
3. Mengidentifikasi pola penggunaan satuan lingual yang mengandung 
pronomina persona pertama dan persona kedua pada TTA. 
4. Mengidentifikasi pola penggunaan satuan lingual yang mengandung 
pronomina persona pertama dan persona kedua pada TTH. 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini terdiri atas manfaat teoritis dan manfaat praktis, antara lain. 
1. Manfaat Teoretis 
Manfaat teoretis penelitian ini, yaitu penelitian ini dapat memberikan 
sumbangsih berkembangnya ilmu pengetahuan. Serta menambah 
perbendaharaan penelitian di bidang sintaksis. Khususnya penggunaan 
pronomina persona pertama dan kedua pada TTA dan TTH. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu membantu untuk 
mengetahui tataran sintaksis terkait dengan persamaan, perbedaan serta pola 
penggunaan satuan lingual yang mengandung pronomina persona pertama 
dan kedua pada TTA dan TTH. Serta dapat menjadi sumber referensi atau 
acuan bagi peneliti lain yang melakukan penelitian sejenis.  
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F. Penjelasan Istilah 
Terdapat beberapa istilah yang terdapat dalam penelitian ini, diantaranya TTA 
merupakan istilah dari Teks Terjemahan Al-Qur’an, TTH merupakan istilah dari Teks 
Terjemahan Hadist, PP merupakan istilah dari Pronomina Persona, PP1 merupakan 
istilah dari pronomina persona pertama, dan PP2 merupakan istilah dari pronomina 
persona kedua.  
